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ABSTRAK - Biometrik merupakan studi tentang metode otomatis untuk mengenali manusia berdasarkan satu atau lebih
bagian tubuh manusia yang memiliki keunikan. Salah satu karakteristik manusia yang dapat digunakan yaitu iris mata,
Sfitur-fitur iris mata dapat dijadikan karakteristik pembeda dengan individu lain. Tahap yang penulis lakukan untuk dapat
mengenali pola iris mata seseorang dalam sebuah citra digital adalah tahap pre-processing, tahap simpan template dan
tahap pencocokan. Pada penelitian ini penulis menerapkan metode template matching untuk menyimpan citra agar
menjadi citra template yang disimpan dalam database dan algoritma correlation coefficient untuk algoritma pencocokan
ciri antara data template dan data uji. Aplikasi dirancang menggunakan bahasa pemrograman Matlab R2010a. Hasil
pengujian 22 citra didapatkan persentasi keberhasilan sistem adalah 86,36%.

Kata Kunci - Iris, Template Matching, Correlation Coefficient

ABSTACT - Biometrics is the study of automated methods for recognizing human beings based on one or more parts of
the human body that have uniqueness. One of the human characteristics that can be used is the iris, iris features can be
used as distinguishing characteristics with other individuals. The stage that writers do to be able to recognize the slice
pattern of a person's eyes in a digital image is the pre-processing stage, the template save stage and the matching stage. In
this study the authors apply the template matching method to store the image to be a template image stored in the database
and the correlation coefficient algorithm for the feature matching algorithm between template data and test data. The
application is designed using Matlab R2010a programming language. The result of testing 22 images obtained
percentage of system success is 86,36%.

Keywords - Iris, Template Matching, Correlation Coefficient

I. PENDAHULUAN

Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan
teknologi informasi saat ini telah membawa dampak
bagi kehidupan manusia. Salah satu teknologi yang
sangat berpengaruh yaitu komputer. Komputer adalah
suatu alat teknologi yang dapat digunakan untuk
membuat atau merancang suatu sistem. Kebutuhan
sistem semakin meningkat seperti sistem pengenalan
diri untuk sistem keamanan. Sistem pengenalan
bertujuan untuk memecahkan suatu identitas
seseorang. Sistem pengenalan memiliki dua tipe yaitu
sistem  verifikasi dan identifikasi[1].  Sistem
pengenalan yang dirancang pada penelitian ini
menggunakan sistem identifikasi. Salah satu teknik
identifikasi yang mampu mengenali karakter biologis
individu dikenal dengan nama biometrik. Biometrik
adalah suatu teknik untuk mengenali manusia
berdasarkan satu atau lebih bagian tubuh manusia yang
memiliki keunikan seperti iris mata, retina mata,
wajah, sidik jari, telapak tangan dan suara.

Iris mata merupakan salah satu organ tubuh
manusia yang memiliki keunikan. Iris adalah bagian
mata yang memiliki berbagai pigmen, tekstur dan pola
yang berbeda, bahkan tekstur iris setiap orang antara
mata kanan dan kiri pun tidak sama.

Pengenalan iris mata ini menggunakan metode
Template Matching Correlation. Template matching
merupakan untuk mengukur kesamaan dari citra
dengan citra femplate, dengan pencarian fitur tertentu
dari keduanya. Kesamaan dari dua buah citra dapat
dihitung nilainya dengan cara menghitung nilai
korelasi (correlation).

Dalam penelitian ini penulis merancang aplikasi
pengenalan iris mata menggunakan metode Template
matching correlation. Penelitian sebelumnya yang
berhubungan dengan topik pengenalan iris mata ini
sudah pernah diteliti oleh Eky Yuliansyah, dkk, 2017
dengan menggunakan metode Independent Component
Analysis dan K-Nearest Neighbor[3]. Lukman Hakim,
dkk, 2017 dengan menggunakan Threshold Linear dan
Garis Horizontal Imajiner[12]. Andriana dan
Zulkarnain, 2014 dengan menggunakan GLCM (Gray
Level Co Matrix) dan Hough Transform[13].

II LANDASAN TEORI

A.  Biometrik

Biometrik adalah suatu teknik untuk mengenali
manusia melalui karakteristik biologi dari satu atau
lebih bagian tubuh manusia yang memiliki keunikan.
Biometrik termasuk memiliki dua karakter yaitu
karakteristik alami manusia, yaitu Kkarakteristik
Physiological (fisiologi) adalah karakteristik yang
dihubungkan dengan bentuk tubuh contohnya sidik
jari, wajah, telapak tangan, iris dan retina mata. Dan
karakteristik Behavioral adalah karakteristik yang
dihubungkan dengan tingkah laku contohnya cara
mengetik, tanda tangan dan suara.

B. Citra

Citra adalah kumpulan dari titik, garis, bidang dan
warna untuk menciptakan suatu objek yang dapat juga
menjelaskan suatu informasi atau keterangan. Citra
diartikan sebagai fungsi dari dua variabel misalnya
a(x,y) dimana a sendiri amplitude citra pada koordinat
(x,y)[6]. Citra terbagi dua yaitu citra analog dan citra
digital. Citra analog adalah citra yang bersifat kontinu
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seperti lukisan, foto yang dapat terlihat oleh kasat
mata. Sedangkan citra digital adalah citra yang bernilai
diskrit (pixel) sehingga dapat diolah oleh komputer.

Koordinat asal
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Gambar 1. Koordinat Citra Digital

Definisi citra secara matematis terlihat seperti dibawah
ini :

f(0,0)
F(1,0)

01
1

FOO,N—-1)

£0,y) = S

FM-10) FM-11) .. f(M—1,N—1)
Gambar 2. Nilai Matrik Pada Citra Digital

Dimana f(x,y) merupakan fungsi intensitas, x
menunjukkan baris dan y menunjukkan kolom.

C. Pengolahan Citra Digital

Pengolahan citra digital adalah ilmu yang
mengolah sinyal yang berupa gambar. Mempelajari hal
yang berkaitan dengan perbaikan kualitas citra,
melakukan penarikan informasi yang terkandung
dalam citra dan melakukan kompresi data untuk tujuan
penyimpanan data, transmisi data, waktu proses data.
Pengolahan citra digital memiliki hubungan yang erat
dengan disiplin ilmu lain. Jika sebuah disiplin ilmu
dinyatakan dalam bentuk proses suatu input menjadi
output, ada beberapa ilmu yang berkaitan yaitu
Grafika komputer (computer graphics) cabang ilmu
informatika yang memproses/mengolah data input
berupa deskripsi menjadi output berupa citra.
Pengolahan citra (image processing) memiliki input
berupa citra serta output juga berupa citra. Pengenalan
pola (pattern recognition) menerjemahkan citra
menjadi deskripsi.

D. Pengenalan Pola

Pengenalan pola merupakan untuk menentukan
kelompok atau kategori pola berdasarkan ciri-ciri yang
dimiliki oleh pola rersebut. Apabila ciri yang memiliki
daya pembeda yang tinggi, maka pengelompokan pola
berdasarkan ciri yang dimiliki dapat dilakukan dengan
nilai keakuratan yang tinggi. Pengenalan pola
memiliki dua pendekatan yaitu pengenalan pola secara
statistik dan pengenalan pola sintatik.
E.  Visi komputer

Visi komputer (computer vision) adalah bidang
yang mencakup metode untuk memperoleh mengolah
menganalisis dan memahami data visual seperti
gambar dan video. Visi komputer bertujuan agar
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komputer atau mesin dapat meniru kemampuan
perseptual mata dan otak manusia.

F.  Template Matching

Template matching merupakan untuk mengukur
kesamaan dari citra dengan citra template, dengan
pencarian fitur tertentu dari keduanya. Template
matching memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihannya adalah metode ini mudah  untuk
dituliskan ke dalam bahasa program dan mudah untuk
mempersiapkan data referensinya. Kekurangannya
adalah membutuhkan data referensi atau basis data
yang banyak untuk mendapatkan hasil yang optimal.

G. Correlation

Correlatian (korelasi) adalah lebih mencari
kesamaan dibanding ketidaksamaan. Correlation yaitu
pengurangan nilai koordinat dengan nilai mean, yang
memiliki nilai diantara -1 dan 1. Jadi semakin tinggi
nilainya menunjukkan 2 vektor semakin mirip[10].
Correlation  coefficient disebut juga Pearsons
correlation atau standardized covariance. Berikut ini
persamaannya :
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Dimana cov atau Syy dirumuskan dengan persamaan :
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Dimana Sx dan Sy dirumuskan dengan persamaan:
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Keterangan :
Tyy = nilai dari korelasi dua buah matriks (misalnya
antara -1 sampai 1)

Xi = nilai piksel dalam matriks x
yi = nilai piksel dalam matriks y
X = nilai rata-rata matriks x
y = nilai rata-rata matriks y

Cov = hubungan antara dua variabel yang dinilai dari
cross-product deviation

Sx = standart deviation variabel x

Sy = standart deviation variabel y
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n = menyatakan jumlah piksel dalam suatu matriks

III. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian yang dilakukan pada

penelitian ini meliputi :

1. Studi Literatur
Tahap ini dilakukan dengan cara mencari dan
menggali informasi yang berhubungan dengan
penelitian ini, baik dari buku, jurnal, internet dan
sumber lainnya yang mendukung penelitian ini.

2. Pengumpulan Data
Tahap ini dilakukan dengan cara memfoto iris
mata dari beberapa relasi menggunakan kamera
handphone.

3. Desain atau Pemodelan Sistem
Tahap ini dilakukan dengan cara membuat
rancangan sistem pengenalan iris mata yang
terdapat dua tahap yaitu tahap pelatihan dan tahap
pengujian.

4. Simulasi
Tahap simulasi ini dilakukan
menggunakan Matlab R2010a.

5. Pengujian
Tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem
yang telah dibangun untuk melihat keluaran dari
setiap tahapan.

dengan cara

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Flowchart

Flowchart adalah bagan dengan simbol-simbol
tertentu yang memiliki fungsi masing-masing.
flowchart yaitu menggambarkan urutan atau langkah-
langkah proses secara mendetail dan hubungan antara
suatu proses/instruksi dengan proses lainnya dalam
suatu program.

1) Flowchart Pre-processing

Flowchart pre-processing yang telah dirancang
dapat dilihat pada gambar berikut :

Citra
Grayscale

Gambar 3. Flowchart Pre-processing

2) Flowchart Proses Pelatihan
Flowchart proses pelatihan yang telah dirancang
dapat dilihat pada gambar berikut :
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Pre-processing

Simpan nama
pemilik iris
mata

template

Selesai

Gambar 4. Flowchart Proses Pelatihan

3) Flowchart Proses Pengujian
Flowchart proses pengujian yang telah dirancang
dapat dilihat pada gambar berikut :

Mulai

Pre-processing

)

Pencocokkan citra
menggunakan
Correlation

!

Tampil status
keberhasilan dan
nama pemilik citra

Gambar 5. Flowchart Proses Pengujian

B. DFD

DFD adalah diagram yang menjelaskan alur data,
“dari mana dan ke mana sebuah data akan mengalir”.
DFD merupakan perangkat-perangkat analisis dan
perancangan yang terstruktur sehingga penganalisis
memahami sistem dan subsistem  secara visual
sebagai suatu rangkaian aliran data yang saling
berkaitan.

1) Diagram Konteks atau DFD level 0

Pengenalan Iris
‘Mata menggunakan
metode Template
matching
correlation

Citra latih
Citra uji

Pengguna
(User)

Hasil p iris mat
Informasi tentang penulis

Gambar 6. Diagram Konteks
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2) DFD Level 1
(Usep) 4—‘

Informasi
citra latih

Citra latih-

Informasi
Hasi iji

Informasi hasil
pelatihan

2.0
Pelatihan

Data citra latih

1.0
Input data
latih

Data citra lati—» Template J

Gambar 7. DFD Level 1
3) DFD Level 2

11
» Pengguna
tra ltih y Ugi) ira UJ‘Clm RGB

Citra RGB:

Hasil informasi

engujan
Informasi " 32

pelatibhan

21 22
Ambil data -Data latih- Pelatihan
template template

Data template Simpan nilai

12
'Mengubah citra| ~ Informasi

menjadi data Jatih
grayscale

grayscale

13
Simpan citra
kedalam
Database

Pengujian
Template
matching
Correlation,

Ambil bobot

Nama pemilik
iris mata

Simpan

Template bobot

Gambar 8. DFD Level 2

C. Matlab R2010a

MATLAB singkatan dari MATrix LABoratory,
merupakan bahasa pemrograman yang dikembangkan
oleh The Mathwork Inc. MATLAB adalah bahasa
tingkat tinggi banyak digunakan untuk perhitungan
numerik, komputasi, simbolik, visualisasi, grafis,
analisis data matematis, statiska, pemodelan, dan
desain GUI (grafhical user interface). Bahasa
pemrogramannya didasarkan pada matriks (baris dan
kolom). MATLAB berisi foolbox yang mencakup
fungsi-fungsi tambahan untuk aplikasi khusus.
Window ini muncul pertama kali saat menjalankan
program MATLAB.

P e Diy Pkl Deieg Wedon oy

QO ANA0 DY T 0 Comiter ClimatiDocmetille + L)

Stts £ fowt i 4 Wt hew

EL LN
e e

o howng o 0 | Nowts AT Wi i s

None
WIS derts

Gambar.9 Tampilan Awal MATLAB
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D. Hasil

Hasil yang didapatkan dari perancangan sistem
pengenalan iris mata menggunakan metode femplate
matching correlation adalah sebagai berikut :

1) Tampilan Awal Aplikasi

. ® o e e e e e w

8] Home

LatihData UjiData Penulis  Tutup

TEMPLATE MATCHING CORRELATION

VERIFICATION
| ’\I.': ] d d
3,¢ 108 mg..i

Pada gambar 10 terdapat judul tugas akhir dan empat
menu utama yaitu latih data, uji data, penulis dan
tutup. Menu latih data digunakan untuk menambahkan
data latih. Menu uji data digunakan untuk menguji
data uji dengan data latih apakah memiliki kecocokan
satu sama lain. Menu penulis berisi tentang identitas
penulis. Menu tutup untuk menutup aplikasi tersebut.

2) Tampilan Menu Latih Data

B tatin

LATIH DATA

e ocessing
Simpan Template
Clear Data

Narna Pemilik Irie Mata _

Gambar 11. Tampilan Menu Latih Data
Pada gambar 11 terdapat 3 tombol penting yaitu open
image & pre-processing, simpan template, dan clear
data. Tombol open image & pre-processing digunakan
untuk mengambil citra yang akan dilatih kemudian
citra diubah dari citra asli menjadi citra grayscale.
Tombol simpan tempale digunakan untuk menyimpan
nama pemilik iris mata dengan metode femplate
matching yang hasilnya disimpan ke database sebagai
data latih, dan tombol clear data untuk menghapus
file-file yang didalam database.
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LATIH DATA

Lookin: | ) Apliasi Iis Mata

@
&

Recent Places

gambarifis mata  gambar iris mata
latih uji

Fie name ]
Fescfte: [ (Cing)

Gambar 12. Kotak Dialog Open Image

Pada gambar 12 terdapat kotak dialog yang merupakan
pilihan untuk memilih gambar iris mata latih yang
akan dijadikan untuk citra latih maupun gambar iris
mata uji yang akan dijadikan citra uji. Kemudian
selanjutnya tahap pre-processing.

LATIH DATA

o g - .

Ny

Open Imag:

i

e Clear Data
Nama Pemilik Iriz Mata _

* Gambar 13. Tampilan proses open image & pre-
processing

Pada gambar 13 merupakan tampilan memasukkan
citra yang secara otomatis dari citra asli berubah
menjadi citra grayscale sesuai dengan proses pre-
processing. Setelah proses open image & pre-
processing maka proses selanjutnya adalah proses
simpan template.
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Clear Data

Narma Perallik [rig Mata

Gambar 14. Penyimpanan Template Kedalam
Database

Pada gambar 14 dilakukan proses simpan femplate ke
dalam database. Semua data latih akan diproses dalam
pelatihan dan disimpan sebagai template. Apabila
proses berhasil maka akan tampil sebuah message box
berhasil disimpan. Kemudian selanjutnya adalah
proses pengujian data.

3) Tampilan Menu Uji Data

B ui : [EIHE

UJI DATA

Hasil Pencocokan Iris Mata

Nama Pemilik —

Status

Template Mat

Gambar 15. Tampilan Menu Uji Dat.a ]

Pada gambar 15 terdapat 2 tombol penting yaitu open
image & pre-processing dan template matching
correlation. Tombol open image & pre-processing
digunakan untuk mengambil citra yang akan diuji
kemudian citra diubah dari citra asli menjadi citra
grayscale. Sedangkan tombol femplate matching
correlation digunakan untuk mencocokan citra uji
tersebut dengan mencari nilai terdekat dengan data
latih yang dismpan dalam database dengan
menggunakan correlation coefficient.
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By . S No Keterangan
6 Nama : Nadin
UJI DATA
Hasil Pencocokan Iris Mata
Tabel 2
St Citra Uji
Nama Pemilik 5 No | Citra Nama Keterangan
Status : Ditemukan
. Nama Pemilik: Ulfa
Open Image & Pre-processing || Template Matching Correlation 1 Ulfa.]pg Keterangan : Benar
2 Ulfal.jpg Status - : Ditemukan
Gambar 16. Template Matching Correlation Berhasil Nama Pemilik: Ulfa
Keterangan : Benar
Pada gambar 16 memiliki langkah yang hampir sama
dengan pelatihan data yaitu masukkan citra uji 3 Ulfa2.jpg | Staws :Ditemukan
kedalam sistem pengenalan iris mata yaitu dengan Nama Pemilik: Ulfa
masukkan data uji pada sistem dengan menekan Keterangan : Benar
tombol open image & pre-processing kemudian citra
yang dimasukkan akan otomatis berubah menjadi citra 4 n Ulfa3.jpg | Status :Ditemukan
grayscale. Selanjutnya dilakukan proses pencocokan - Nama Pemilik: Ulfa
. . .. Keterangan : Benar
antara citra template dan citra uji menggunakan
correlation coefficient. Apabila memiliki kecocokan i ) S Ditemuk
dengan data latih akan muncul pada status ditemukan 5 d Ulfa4.jpg | Staws ~ : Ditemukan
o Nama Pemilik: Ulfa
dan nama pemilik iris mata tersebut. Keterangan ~ : Benar
E. Pembahasan Status : Ditemukan
Pada bagian ini dilakukan untuk mengetahui Ulfa Nama Pemilik: Lina
tingkat keberhasilan yang dilakukan dari aplikasi 6 Kanatn Keterangan  : Salah
pengenalan iris mata menggunakan metode template Oppo.jpg
matching  correlation. Dalam  menguji  sistem
diperlukan data latih dan data uji.
Berikut ini tabel citra latih dan table citra uji : Status :
Ulfa Kiri Tidak dlterr_u.lkan
. Nama Pemilik :
Tabel 1- 7 Oppo.jpg | Tidak ada nama
Citra Latih Keterangan  : Salah
No Citra Keterangan
=
1 Nama : Ulfa Iris Kanan | Stais : Ditemukan
8 Ulfa Nama Pemilik: Ulfa
Oppo.jpg Keterangan : Benar
2 Nama : Rima Status :
. o Tidak ditemukan
Tris Kiri Nama Pemilik :
9 - Ulfe} Tidak ada nama
Oppo.jpg | Keterangan  : Salah
3 Nama : Lina
: : Status : Ditemukan
10 Rima.jpg Nama Pemilik: Rima
4 N Lel Keterangan : Benar
ama : Lela
11 Rimal.jpg Status : Ditemukan
Nama Pemilik: Rima
5 N Si Keterangan : Benar
ama : Sita
12 Rima2.jpg Status : Ditemukan
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0 itra ama eterangan
N Cit N Ket
Nama Pemilik: Rima
Keterangan : Benar
13 Rima3. J pg Status : Ditemukan
Nama Pemilik: Rima
Keterangan : Benar
Status : Ditemukan
P Nama Pemilik: Lina
14 Lina.jpg Keterangan : Benar
15 Status : Ditemukan
: Nama Pemilik: Lela
f Lela.
‘ cla.pg Keterangan : Benar
16 Lelal .jpg Status : Ditemukan
Nama Pemilik: Lela
Keterangan : Benar
1 Status : Ditemukan
o Nama Pemilik: Sita
17 Sita.jpg Keterangan : Benar
18 : Sital.jpg Status : Ditemukan
- Nama Pemilik: Sita
Keterangan : Benar
19 g Sita2.jpg Status : Ditemukan
i Nama Pemilik: Sita
- Keterangan : Benar
' Status : Ditemukan
| s Nama Pemilik: Nadin
20 \‘ Nadm"‘ pg Keterangan : Benar
Status : Ditemukan
: . Nama Pemilik: Nadin
21 ' Nadinl.jp Keterangan : Benar
I g
Status
\ Tidak ditemukan
i ! . . Nama Pemilik :
22 Citra.jpg Tidak ada nama
-~ ' Keterangan  : Benar

Berdasarkan pengujian dengan 22 data uji maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1.

Pemilihan citra latih yang akan dijadikan
template dan citra uji sangat mempengaruhi hasil
pencocokan, karena perbedaan pengambilan citra
dan kualitas citra sangat mempengaruhi hasil.
Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan
6 citra latih dan 22 citra uji.

Dari 22 citra uji 19 citra uji berhasil dikenali
dengan status dan nama yang benar, 3 citra uji
tidak berhasil dikenali.

4.
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Hasil pengujian dari 22 citra didapatkan
persentasi keberhasilan sistem adalah 86,36%.

V. PENUTUP

Pada bagian ini diuraikan kesimpulan dan saran dari

perancangan

sistem  pengenalan  iris  mata

menggunakan metode Template matching correlation.

A.

(1]

(2]

(3]

(5]

[6]
(7]
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari studi literatur, analisis,
perancangan dan pengujian yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
Pengujian yang dilakukan pada sistem pengenalan
iris mata pengambilan citra dan kualitas citra
sangat mempengaruhi hasil pengujian.

Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa
metode template matching correlation tepat untuk
pengenalan iris mata karena memiliki hasil
pengujian yang pasti.

Hasil pengenalan iris mata pada proses pengujian
yang dilakukan mencapai 86,36% dapat dikatakan
cukup akurat untuk sistem pengenalan iris mata.

Saran

Adapun saran yang dapat digunakan untuk
perkembangan  penelitian  selanjutnya yaitu
sebagai berikut :

Agar mendapatkan keakuratan yang lebih tinggi
dibutuhkan template yang cukup banyak untuk
menjadi pembanding dengan citra yang lain.

Pada penelitian selanjutnya diharapkan melakukan
sistem pengenalan iris mata yang dapat menerima
citra masukan dari berbagai jenis file citra.
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